Kompas yang Teguh di
Tengah Badal Zaman

Membaca Arah Baru Persyarikatan di Era Digital

“Hidup-hidupilah
Muhammadivyah,
jangan mencari hidup di
di Muhammadiyah.”

— KH Ahmad Dahlan




Kodte Sumber Gerakan: Spirit AlI-Ma’un
dan Aksi Pencerahan

Islam sebagai Solusi Konkret

Spirit amali adalah DNA Muhammadiyah. Ketika KH Ahmad Etos gerakan ini terangkum dalam prinsip: “Sedikit bicara,
Dahlan mengajarkan tafsir Al-Ma‘un, beliau tidak berhenti banyak bekerja." Misi utamanya adalah amar ma'ruf nahi
pada pengulangan teks, melainkan bertanya: “Sudahkah munkar yang membumi dan berdampak nyata, membawa
kamu mengamalkannya?” Islam dihadirkan sebagai solusi, pencerahan (liberasi) bagi masyarakat.

bukan sekadar dogma.
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Medan Laga Telah Berpindah: Dari Langgar ke Algoritma

Jika dahulu medan dakwah berada di langgar, pasar, dan sekolah, hari ini medan laga itu telah berpindah
ke ruang digital—pada linimasa media sosial, mesin pencari, dan jeratan algoritma.

Tantangan Baru Tantangan Baru

Otoritas Terfragmentasi Perhatian sebagai Mata Uang

Lahirnya fenomena “ustadz Google" yang sering kali lebih Dakwah harus bersaing di tengah luapan informasi dan
diamini daripada kedalaman ilmu ulama dan institusi resmi. konten hiburan yang dirancang untuk logika viral.
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Paradoks Kesalehan: Ketika Agama Menjadi Konten

Media sosial telah mendisrupsi cara manusia beragama. Ada gejala umat tampak semakin religius di
permukaan (aspek eksoteris), namun kehilangan daya ubah sosialnya yang hakiki.

Gejala Kunci (“Jebakan Ritualistik”)

® |badah direkam untuk tontonan.
® Doa dipamerkan untuk citra.
® Derajat kesalehan dikuantifikasi melalui jumlah likes dan shares.

Ini adalah kondisi di mana agama tampak ramai di permukaan,
namun krisis akidah dan degradasi moral justru kian mengakar.
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Diagnosis Ancaman Senyap di Era Digital

o X

2.9
&
(X
Pendangkalan Akidah Demoralisasi & Opini Negatif &
& De-Islamisasi Kerancuan Pikir Islamofobia
® Proses senyap melalui konten e Degradasi moral akibat ¢ Adanya opini yang menyudutkan
hiburan dan budaya instan. perubahan sosial yang cepat. umat Islam secara sistematis.
e Ancaman sekularisasi dan . @ Hilangnya kepekaan beragama : e Stigma negatif yang terus-
pemurtadan sistematis. dan idealisme sebagai muslim. menerus direproduksi di media.
¢ Menjauhnya umat dari nilai- . ® Berkembangnya persepsi : e Upaya-upaya Islamofobia yang
nilai Islam yang substantif. majemuk tentang Islam yang beradaptasi di era modern.

melelahkan kegiatan dakwah.

Tantangan-tantangan ini bukan sekadar tanda zaman, melainkan
ayat kauniyah yang menuntut ijtihad baru dari Persyarikatan.
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Mustadh’afin Baru di Abad 21; Kelas “Prekariat”

Munculnya kelas pekerja baru: para ojek daring, kurir, hingga buruh lepas digital yang hidup dalam kerentanan
struktural. Mereka mungkin tidak terlihat miskin secara konvensional, namun rapuh tanpa jaminan kepastian masa depan.

Ini adalah panggilan untuk merevitalisasi Spirit Al-Ma'un.

S 1. Advokasi kebijakan yang berpihak.
DARI ﬁﬁﬁfﬂ;ﬂ&: é'its‘f’i]gagfn % MENJADI 2. Pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas digital.
3. Perlindungan sosial yang relevan dengan dinamika zaman.
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Peta Jalan Persyarikatan: Menjawab Tantangan
dengan Strategi Presisi

Otokritik

Sebagai organisasi raksasa dengan ribuan AUM, Muhammadiyah
tidak boleh berjalan tanpa arah yang presisi. Dakwah yang
hanya mengandalkan intuisi dianggap tidak lagi memadai dalam
menghadapi kompleksitas zaman.

Amanat Muktamar ke-48: Transformasi digital dan reformasi
organisasi adalah harga mati.

Transformasi Benteng Etika _/

Nalar Dakwah Digital

@ Aksi Keadilan

Sosial
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Pilar 1;: Transformasi Nalar: Dari Intuisi ke Presisi

Memposisikan data, teknologi, dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence)
sebagai wasilah (alat) untuk dakwah yang lebih efektif.

o ¢ Q
e o
= o - o ANALISIS
5o ° S e ® .' DATA & Al
o o ®
INTUISI DAKWAH PRESISI
Tujuan
Akurat Tepat Sasaran Inklusif
Memahami masalah umat Merancang program dan Menjangkau segmen masyarakat
berdasarkan bukti, bukan asumsi. intervensi yang menjawab yang sebelumnya terabaikan oleh

kebutuhan riil. dakwah konvensional.

Ini menuntut reformasi organisasi dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia di seluruh level
Persyarikatan.
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Pilar 2: Benteng Etika Digital: Fikih
Informasi sebagai Kompas Moral

Tabayyun

Di tengah kepungan hoaks, fitnah, dan polarisasi,
Muhammadiyah menawarkan kompas etis untuk
setiap kader di ruang siber.

Prinsip-Prinsip Utama Fikih Informasi

+ Tabayyun: Kewajiban melakukan verifikasi
sebelum menyebarkan informasi sebagai
manifestasi iman.

+ Menjaga Kehormatan Sesama: Menghindari
ghibah, fitnah, dan perundungan online.

+ Mengutamakan Kemaslahatan Publik:
Menyebarkan konten yang mencerahkan dan Menjaga
membangun, bukan memecah belah. Kehormatan

Berislam tidak berhenti di pintu masjid, tetapi juga harus tercermin
pada setiap ketukan di layar gawai.
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Pilar 3: Arah Gerakan: Aksi Berkeadilan untuk Semesta

Melanjutkan spirit Al-Ma’un dengan aksi yang relevan dengan tantangan
kontemporer, khususnya bagi kelas prekariat dan mustadh’afin baru.

P — 9 — &

Advokasi Kebijakan Inovasi Sosial-Ekonomi Literasi Digital
Mendorong regulasi yang Mengembangkan platform Meningkatkan kapasitas umat
melindungi pekerja di dan AUM digital yang agar tidak hanya menjadi
ekonomi digital. memberdayakan umat. konsumen, tetapi juga

produsen di ekosistem digital.

Ini adalah wujud konkret dari amanat Muktamar ke-48:
“Memajukan Indonesia, Mencerahkan Semesta.”
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Menjaga Api Tajdid di Era Digital

Transformasi digital pada akhirnya bukan sekadar soal adopsi aplikasi. la adalah tentang:

e Keberanian membaca zaman.
* Kerelaan untuk beradaptasi.
» Keteguhan dalam memegang nilai.

Final Vision: Jika Islam Berkemajuan berpadu dengan teknologi yang beretika, Muhammadiyah tidak
hanya akan bertahan, tetapi akan terus menjadi pelita bagi umat dan kemanusiaan semesta.

“fangan lelah menjadi orang yang memberi terang.”
— KH Ahmad Dahlan
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